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Abstract  
Technology at this time has become the basic needs of everyone from parents, to young people, 
experts to lay people also use technology. Google classroom acts as a medium or tool that can be 
used by teachers and students to create online classes. learning strategies need technology that can 
develop and support these learning strategies. This study aims to describe the use of google 
classroom in cooperative learning strategies in social studies subjects. This research uses 
descriptive qualitative research methods. In this design, the researcher describes the phenomenon of 
the object of research, collects and tells information about the phenomenon of the object of 
research, and reports it narratively about the information that has been found. The research 
location is SMP Negeri 2 Tanggunggunung, JL. Raya Tenggong, Tanggunggunung District, 
Tulungagung Regency. The results of this study are, the use of google classroom in cooperative 
learning has several steps, namely orientation, group work, and evaluation. The use of Google 
classroom in cooperative learning strategies is also considered to be able to foster the activeness, 
ability to express opinions, enthusiasm and interests of students, because with the appropriate media 
and learning strategies, the learning process is no longer boring. 
Keywords: Google classroom, Learning strategies, Cooperative learning. 
 
Abstrak 
Teknologi pada saat ini telah menjdi kebutuhan dasar setiap orang dari orang tua, hingga anak 
muda, para ahli hingga orang awam pun menggunakan teknologi. Google classroom berperan 
sebagai media atau alat yang dapat di gunakan oleh pengajar dan siswa untuk menciptakan kelas 
online. strategi pembelajaran di perlukan Teknologi yang dapat mengembangkan dan mendukung 
strategi pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
pemanfaatan google classroom dalam strategi pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran IPS. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam rancangan ini, peneliti 
mendeskripsikan fenomena objek penelitian, mengumpulkan dan menceritakan informasi tentang 
fenomena objek penelitian tersebut, serta melaporkannya secara naratif tentang informasi-informasi 
yang telah ditemukan. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 2 Tanggunggunung, JL. Raya 
Tenggong, Kecamatan Tanggunggunung, Kabupaten Tulungagung. Hasil penelitian ini adalah, 
pemanfaatan google classroom dalam pembelajaran kooperatif memiliki beberapa langkah yaitu 
orientasi, kerja kelompok, dan evaluasi. Penggunaan Google classroom dalam strategi 
pembelajaran kooperatif  juga di nilai dapat menumbuhkan keaktifan, kemampuan berpendapat, 
semangat dan minat peserta didik, karena dengan adanya media dan strategi pembelajaran yang 
sesuai, maka proses pembelajaran tidak lagi membosankan. 
 
Kata kunci: Google classroom, Strategi pembelajaran, pembelajaran kooperatif. 
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PENDAHULUAN  
Kebutuhan dasar setiap orang dari 
orang tua, hingga anak muda, para ahli 
hingga orang awam pun menggunakan 
teknologi. Tak seperti waktu dulu, 
teknologi sangatlah berpengaruh dalam 
aspek kehidupan dan ikt berperan dalam 
kehidupan masyarakat luas, khususnya 
peran teknologi di bidang pendidikan. Di 
dalam pendidikan, teknologi kini 
memiliki peran tersendiri  dalam proses 
belajar mengajar. 
 Hasil teknologi telah sejak lama di 
manfatkan dalam pendidikan. Penemuan 
kertas, mesin cetak, radio, film TV, 
Komputer dan lain-lain itu di manfaatkan 
bagi pendidikan. Pada hakekatnya alat-
alat tersebut tidak di buat khusus untuk 
alat penddikan, akan tetapi ternyata alat-
alat tersebut dapat di manfaatkan dalam 
pendidikan. Sama halnya dalam hasil 
penelitian yang di lakukan oleh Gunawan, 
(2016). Yang berjudul Pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi 
melalui penggunaan media pendidikan 
dala pembelajaran IPS di SD. Hasil 
penelitian tersebut mengatakan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi melalui media pendidikan 
dalam pembelajaran IPS di SD dapat 
memberikan informasi yang jelas  bagi 
para siswa dan memperjelas pesan agar 
tidak terlalu verbalistis, mengatasi 
keterbatasan ruang, wktu, tenaga dan daya 
indra. 
 Google classroom merupakan 
aplikasi dari google yang berfungsi 
sebagai sistem manajemen pembelajaran  
untuk sekolah-sekolah dengan tujuan 
memudahkan pembuatan, pendistribusian 
dan penilaian tugas secara online. Google 
classroom berperan sebagai media atau 
alat yang dapat di gunakan oleh pengajar 
dan siswa untuk menciptakan kelas 
online, di mana guru dapat memberikan 
tugas maupun pengumuman secara 
langsung. Dalam penelitian Afrianti, 
(2018). Dalam penelitian yang berjudul 
Penerapan Google Classroom Dalam 
Pembelajaran Akuntansi, dari hasil 
penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa Performa Google Classroom 
berpengaruh positif dalam menunjang 
pembelajaran Akuntansi. Namun pada 
kenyataanya di lapangan masih terdapat 
beberapa kendala dalam penggunaan 
Google classroom, misalkan seperti 
jaringan internet yang belum semua siswa 
dapat menjangkaunya sehingga tidak dapt 
mengakses Google classroom tanpa 
adanya internet, karena Google classroom 
bersifat online. 
 Strategi pembelajaran kooperatif 
di anggap mampu meningkatkan minat 
siswa dalam proses pembelajaran, seperti 
dalam penelitian yang di lakukan oleh 
Yuliati, (2014) yang berjudul “Strategi 
Pembelajaran Ips Melalui Metoda 
Kooperatif Multi Level Studi Kasus”. 
Hasil dari penelitianya menyebutkan 
bahwa, ada peningkatan hasil nilai yang 
diperoleh siswa, terbukti bahwa ditiap- 
tiap tahap mengalami peningkatan dalam 
penerapan metoda koopertif multi level 
pada mata pelajaran IPS. Emudian dalam 
penelitian S. Anshori(2016) yang berjudul 
Strategi pembelajaran di era digital 
(tantangan profesionalisme guru di era 
digital). Mendapatkan hasil bahwa 
Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi telah dimanfaatkan dalam 
dunia pendidikan. Dalam hal ini salah 
satunya adalah pembelajaran berbantuan 
komputer. Melalui pembelajaran 
berbantuan komputer telah memberi peran 
yang baru kepada guru. Untuk dapat 
mengembangkan model pembelajaran 
berbantuan komputer, maka guru harus 
bekerja sama dengan para ahli lain yang 
bertalian dengan komputer dalam 
memprogram pembelajaran. Itu 
memerlukan pengetahuan yang mendalam 
tentang bahan pelajaran, tentang proses 
pembelajaran,, tentang jiwa dan 
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perkembangan peserta didik dan yang 
jelas juga harus tahu bagaimana 
berkomunikasi dengan komputer. Guru 
juga harus mengenal kemampuan dan 
keterbatasan komputer dan harus 
mengetahui dalam hal mana ia harus 
berperan untuk membantu peserta didik. 
Selain semua itu harus menjadi 
kompetensi guru, pembelajaran 
berbantuan komputer tentu menuntut guru 
memiliki kompetensi dalam 
mengoperasionalkan komputer. Dari 
kedua penelitian yang di lakukan oleh 
Yuliati (2014), dan S. Anshori (2016) di 
atas, Dapat di simpulkanbahwa dalam 
strategi pembelajaran di perlukan 
Teknologi yang dapat mengembangkan 
dan mendukung strategi pembelajaran 
tersebut. Dalam penelitian ini teknologi 
yang di maksud adalah Google classroom, 
dan strategi pembelajaran yang di maksud 
adalah Strategi pembelajaran Kooperatif. 
Berdasarkan beberapa penelitian 
dan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji 
lebih dalam mengenai pemanfaatan 
Google classroom dalam strategi 
pembelajaran kooperatif pada mata 
pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 
Tanggunggunung Tahun ajaran 
2019/2020, dalam penelitian Kualitatif. 
 
KAJIAN LITERATUR DAN 
PEGEMBANGAN HIPOTESIS  
Google Classroom 
Afrianti, (2018). Google 
Classroom atau ruang kelas Google 
merupakan suatu serambi pembelajaran 
campuran  untuk ruang lingkup 
pendidikan yang dapat memudahkan 
pengajar dalam membuat, 
mengembangkan dan menggolongkan 
setiap penugasan tanpa kertas 
(paperless).menurut website resmi dari 
Google, dalam Afrianti (2018).aplikasi 
Google Classroom merupakan alat 
produktivitas gratis meliputi email, 
dokumen dan penyimpanan. Classroom di 
desain untuk memudahkan guru 
(pengajar) dalam menghemat waktu, 
mengelola kelas, dan meningkatkan 
komunikasi dengan siswa-siswanya. 
Dengan Google Classroom ini  dapat 
memudahkan peserta didik dan guru 
untuk saling terhubung meskipun di luar 
kelas. (Biantoro, 2014). Dalam Afriati 
(2019). Rosemarie DeLoro, seorang guru 
asal New York, menyatakan selama 60 
tahun dia mengajar tidak pernah sekalipun 
menggunakan komputer. Namun, sejak 
memiliki Chromebook dan Google 
Classroom di dalamnya, dia bisa dengan 
mudah memberikan pekerjaan rumah 
digital kepada murid-muridnya dan 
memberikan tanggapan secara langsung, 
kapan pun dan di manapun.  
Berdasarkan website resmi dari 
Google, dalam Afrianti (2018). Google 
Classroom ini memberikan beberapa 
manfaat seperti: 1) Kelas dapat disiapkan 
dengan mudah; pengajar dapat 
menyiapkan kelas dan mengundang siswa 
serta asisten pengajar. Kemudian di dalam 
aliran kelas, mereka dapat berbagi 
informasi seperti tugas, pengumuman dan 
pertanyaan; 2) Menghemat waktu dan 
kertas; pengajar dapat membuat kelas, 
memberikan tugas, berkomunikasi dan 
melakuan pengelolaan, semuanya di satu 
tempat; 3) Pengelolaan yang lebih baik; 
siswa dapat melihat tugas di halaman 
tugas, di aliran kelas maupun di kalender 
kelas. Semua materi otomatis tersimpan 
dalam folder Google Drive; 4) 
Penyempurnaan komunikasi dan 
masukan; pengajar dapat membuat tugas, 
mengirim pengumuman dan memulai 
diskusi kelas secara langsung. Siswa 
dapat berbagi materi antara satu sama lain 
dan berinteraksi dalam aliran kelas 
melalui email. Pengajar juga dapat 
melihat dengan cepat siapa saja yang 
sudah dan belum menyelesaikan tugas, 
serta langsung memberikan nilai dan 
masukan real-time; 5) Dapat digunakan 
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dengan aplikasi yang anda gunakan; kelas 
berfungsi dengan Google Document, 
Calender, Gmail, Drive dan Formulir; 6) 
Aman dan terjangkau; kelas disediakan 
secara gratis. Kelas tidak berisi iklan dan 
tidak pernah menggunakan konten atau 
data siswa untuk tujuan iklan. 
Google classroom dapat di akses 
melalui website dan aplikasi. Untuk 
melalui website dapat menggunakan 
google chrome. Dan untuk aplikasi 
tersedia di Playstore untuk android, dan 
App untuk IOS. 
Dari beberapa pendapat di atas, 
maka dapat di simpulkan bahwa Google 
Classroom adalah sebuah teknologi yang 
di rancang oleh Google untuk 
mempermudah guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas 
maupun di luar kelas dalam membuat, 
mengembangkan dan menggolongkan 
setiap penugasan tanpa kertas (paperless). 
 
Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah cara-
cara yang akan dipilih dan digunakan oleh 
seorang pengajar untuk menyampaikan 
materi pembelajaran yang bertujuan untuk 
memudahkan peserta didik menerima 
danmemahami materi pembelajaran, yang 
pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat 
dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 
Adapun beberapa pengertian tentang 
strategi pembelajaran menurut para ahli 
adalah sebagai berikut :  
Dick dan Carey (1990) dalam 
Sanjaya, (2007)Strategi Pembelajaran terdiri 
atas seluruh komponen materi pembelajaran 
dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar 
yang digunakan oleh guru dalam rangka 
membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran 
bukan hanya sebatas pada prosedur atau 
tahapan kegiatan belajar saja, melainkan 
termasuk juga pengaturan materi atau paket 
program pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Sedangkan 
Menurut Suparman (1997:157) Strategi 
pembelajaran merupakan perpaduan dari 
urutan kegiatan, cara mengorganisasikan 
materi pelajaran peserta didik, peralatan dan 
bahan, dan waktu yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Kemp 
(1995) dalam Yulianti, (2014). juga 
mengartikan bahwa stategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien.(Hairunisya, 2018)  
 
 Dari beberapa pengertian di atas, 
dapat di simpulkan bahwa strategi 
pembelajaran adalah seluruh komponen 
materi pembelajaran dan prosedur atau 
tahapan kegiatan belajar yang merupakan 
perpaduan dari urutan kegiatan, cara 
mengorganisasikan materi pelajaran 
peserta didik, peralatan dan bahan, dan 
waktu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang harus di kerjakan guru 
dn siswa agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien. 
 
Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah 
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 
oleh siswa dalam kelompok-kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah 
dirumuskan.Slavin dalam Isjoni (2009: 
15) pembelajaran kooperatif adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
5 orang dengan struktur kelompok 
heterogen. Kemudian menurut Johnson 
dalam  (Anita. 2007: 30) mengemukakan 
dalam model pembelajaran kooperatif ada 
lima unsur yaitu: saling ketergantungan 
positif, tanggung jawab perseorangan, 
tatap muka, komunikasi antar anggota, 
dan evaluasi proses kelompok. Adapun 
menurut Agus Suprijono (2009: 54) 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok 
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termasuk bentuk-bentuk yang lebih 
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh 
guru. Secara umum pembelajaran 
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh 
guru, di mana guru menetapkan tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan 
bahan-bahan dan informasi yang 
dirancang untuk membantu siswa 
menyelesaikan masalah yang 
dimaksudkan. Guru biasanya menetapkan 
bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 
 Dari beberapa pengertian di atas, 
dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
dengan lima unsur yaitu: saling 
ketergantungan positif, tanggung jawab 
perseorangan, tatap muka, komunikasi 
antar anggota, dan evaluasi proses 
kelompok yang lebih dipimpin oleh guru 
atau diarahkan oleh guru. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Dalam rancangan ini, peneliti 
mendeskripsikan fenomena objek 
penelitian, mengumpulkan dan 
menceritakan informasi tentang fenomena 
objek penelitian tersebut, serta 
melaporkannya secara naratif tentang 
informasi-informasi yang telah 
ditemukan. Dengan demikian maka dalam 
penelitian ini peneliti mendeskripsikan 
tentang Kemampuan guru IPS dalam 
memanfaatkan Google classroom pada 
strategi pembelajaran kooperatif mata 
Pelajaran IPS kelas VIII SMPN 2 
TanggunggunungTahun ajaran 
2019/2020, mendeskripsikan Respon 
siswa saat memanfaatkan Google 
classroom dalam strategi pembelajaran 
kooperatif pada mata pelajaran IPS kelas 
VIII SMPN 2 TanggunggunungTahun 
ajaran 2019/2020, Mendeskripsikan 
bagaimana proses pelaksanaan strategi 
pembelajaran kooperatif dengan 
pemanfaatan Google classroom pada mata 
pelajaran IPS kelas VIII SMPN 2 
TanggunggunungTahun ajaran 
2019/2020, dan Mendeskripsikan kendala 
yang di alami guru dan siswa saat 
memanfaatkan Google Classroom dalam 
strategi pembelajaran kooperatif pada 
mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 2 
TanggunggunungTahun ajaran 
2019/2020. Lokasi penelitian adalah SMP 
Negeri 2 Tanggunggunung, JL. Raya 
Tenggong, Kecamatan Tanggunggunung, 
Kabupaten Tulungagung. Pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada tahap observasi awal, 
peneliti menemukan proses perencanaan 
pembelajaran kooperatif pada 
pembelajaran IPS kelas VIII SMPN 2 
TanggunggunungTahun ajaran 
2019/2020. Dalam proses perencanaan 
pembelajaran kooperatif, di antaranya 
adalah: Guru menyiapkan RPP, 
Pembagian kelompok dan pengenalan 
Google classroom. Dalam tahap ini tidak 
ada kesulitan bagi guru untuk menyiapkan 
RPP, dan pembagian kelompok juga 
terlihat sangat teratur. Pembagian 
kelompok di lakukan berdasarkan absensi 
kelas. Siswa sangat antusias pada saat 
pembagian kelompok, hal ini dapat di 
lihat saat siswa berpindah tempat duduk 
mendekati anggota kelompok satu sama 
lain.dalam satu kelas terdiri dari 3 
kelompok, yang masing-masing 
anggotanya ada 4 orang, danada juga 
yang 5 orang. Dalam satu kelompok di 
wajibkan mempunyai minimal satu akun 
Google classroom dalam Smartphone atau 
laptop peserta didik.Namun jika setiap 
anggota kelompok memiliki akun tersebut 
akan di anggap lebih baik. Dalam 
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perencanaan penggunaan Google 
classroom ini guru adalah sebagai admin. 
Pada tahap observasi ke dua, 
peneliti menemukan pelaksanaan 
pemanfaatan Google classroom dalam 
strategi pembelajaran kooperatif pada 
mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 2 
TanggunggunungTahun ajaran 
2019/2020, peneliti menemukan beberapa 
langkah dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran tersebut. Langkah-langkah 
tersebut di antaranya adalah: 
Langkah pertama adalah orientasi. 
Dalam langkah ini guru mengenalkan 
tujuan, materi, langkah-langkah serta hasil 
akhir yang diharapkan dikuasai oleh 
siswa, serta sistem penilaiannya. Pada 
langkah ini siswa diberi kesempatan 
untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang apa saja, termasuk cara kerja dan 
hasil akhir yang diharapkan atau sistem 
penilaiannya. Selain itu siswa juga di beri 
pemahaman tentang penggunaan Google 
classroom, mulai dari melihat pemberian 
tugas dari guru, mengirim tugas, dan batas 
waktu pengumpulan tugas tersebut. 
Namun pada tahap ini peneliti 
menemukan jaringan internet yang tidak 
stabil/tidak begitu cepat pada smartphone 
peserta didik. Meskipun begitu, Google 
Classroom masih tetap bisa di gunakan. 
Kedua adalah kerja kelompok. 
Tahap inti pembelajaran kooperatif adalah 
kerja kelompok. Pada tahap ini, kerja 
kelompok di lakukan dengan pemberian 
tugas ataupun materi melalui Google 
classroom, yang kemudian tugas tersebut 
akan di diskusikan bersama anggota 
kelompok kegiatan memecahkan masalah, 
kerja kelompok dapat di lakukan dengan 
cara berdiskusi, memecahkan masalah 
dari materi atau tugas yang di berikan 
guru melalui Google classroom. 
Kemudian jika pengerjaan tugas tersebut 
sudah selesai, peserta didik di minta untuk 
mengumpulkan hasil tugas kelompok 
tersebut ke dalam Google classroom 
dalam format PDF atau JPEG.  Setelah 
masing-masing kelompok mengirim hasil 
diskusi ke dalam Google classroom, maka 
guru akan membahas hasil tugas tersebut 
bersama peserta didik dalam bentuk 
diskusi. Dalam hal ini, guru akan 
menyampaikan kembali hasil tugas dari 
satu kelompok, kemudian kelompok yang 
lain di minta untuk menanggapi hasil 
kelompok tersebut. Langkah ini di nilai 
lebih baik lagi jika hasil kerja siswa di 
tampilkan pada LCD. 
 
 
 
Kemudian tahap terakhir adalah 
Evaluasi. Pada tahap evaluasi ini, guru 
menyampaikan hasil kerja kelompok 
selama proses pembelajaran. Evaluasi 
dilakukan dengan mengamati sikap, 
ketrampilan dan kemampuan berpikir 
serta berkomunikasi siswa. Kesungguhan 
mengerjakan tugas, hasil eksplorasi, 
kemampuan berpikir kritis dan logis 
dalam memberikan pandangan atau 
argumentasi, kemampuan untuk bekerja 
sama, penggunaan media Google 
classroom secara tepat gunadan memikul 
tanggung jawab bersama, merupakan 
contoh aspek- aspek yang dapat dinilai 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan guru mata pelajaran IPS, 
Yekti Mastikarini, S.Pd. di SMPN 2 
Tanggunggunung, beliau menyampaikan 
kendala yang di alami saat melaksanakan 
pemanfaatan Google classroom dalam 
pembelajaran kooperatif, seperti masih di 
jumpai beberapa siswa yang kurang aktif 
dalam pelaksanaan pembelajaran, 
keterbatasan media proyektor untuk 
menampilkan hasil kerja peserta didik, 
dan jaringan internet yang kurang 
memadai. Selain itu guru IPS di lokasi 
penelitian mengungkapkan bahwa Google 
classroom juga bisa di manfaatkan untuk 
memberi pekerjaan rumah pada peserta 
didik, yang bisa di diskusikan bersama 
anggota kelompok di luar jam sekolah, 
dan setelah itu bisa di gunakan sebagai 
pembahasan dalam strategi pembelajaran 
kooperatif di sekolah, tentunya pada mata 
pelajaran IPS. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, pembelajaran kooperatif dengan 
pemanfaatan Google classroom terdiri 
dari tiga langkah, yaitu Orientasi, Kerja 
kelompok, dan evaluasi. Dalam hal ini 
proses pembelajaran kooperatif berjalan 
dengan baik di mulai dari proses 
perencanaan sampai proses pelaksanaan 
penerapan pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif juga 
sangat efektif dalam mendorong keaktifan 
siswa, melatih kemampun menyampaikan 
pendapat, melatih kreatifitas siswa dan 
meningkatkan cara berfikir kritis siswa. 
Dengan demikian siswa akan terus aktif 
saat proses kerja kelompok sehingga 
siswa akan mampu menguasai materi IPS 
yang telah di laksanakan. Penggunaan 
Google classroom  juga di nilai dapat 
menumbuhkan semangat dan minat siswa, 
karena dengan adanya media tersebut 
proses pembelajaran tidak lagi 
membosankan. 
Kendala yang di alami guru pada 
pemanfaatan Google classroom dalam 
strategi pembelajaran kooperatif adalah 
masih di jumpai beberapa siswa yang 
kurang aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran, keterbatasan media 
proyektor untuk menampilkan hasil kerja 
peserta didik, dan jaringan internet yang 
kurang memadai. kelebihan Google 
classroom, seperti yang di ungkapkan 
guru IPS di lokasi penelitian adalah untuk 
pemberian tugas rumah untuk siswa, 
kemudian tugas tersebut di bahas bersama 
anggota kelompok di luar sekolah, dan 
saat sekolah akan di diskusikan bersama 
guru dan seluruh peserta didik dalam 
kelas tersebut. 
Berdasarkan penjabaran di atas, 
hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang di lakukan oleh Gunawan, (2016). 
Yang berjudul Pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi melalui 
penggunaan media pendidikan dala 
pembelajaran IPS di SD. Hasil penelitian 
tersebut mengatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi 
melalui media pendidikan dalam 
pembelajaran IPS di SD dapat 
memberikan informasi yang jelas  bagi 
para siswa dan memperjelas pesan agar 
tidak terlalu verbalistis, mengatasi 
keterbatasan ruang, wktu, tenaga dan daya 
indra. Kemudian hasil penelitian ini juga 
mendukung hasil penelitian yang di 
lakukan oleh Afrianti, (2018). Dalam 
penelitian yang berjudul Penerapan 
Google Classroom Dalam Pembelajaran 
Akuntansi, dari hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa Performa Google 
Classroom berpengaruh positif dalam 
menunjang pembelajaran Akuntansi. 
Namun pada kenyataanya di lapangan 
masih terdapat beberapa kendala dalam 
penggunaan Google classroom, misalkan 
seperti jaringan internet yang belum 
semua siswa dapat menjangkaunya 
sehingga tidak dapt mengakses Google 
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classroom tanpa adanya internet, karena 
Google classroom bersifat online.  
Dari kedua penelitian yang di 
lakukan oleh Yuliati (2014), dan S. 
Anshori (2016) yang di simpulkan  bahwa 
dalam strategi pembelajaran di perlukan 
Teknologi yang dapat mengembangkan 
dan mendukung strategi pembelajaran 
tersebut.(Hairunisya, Sujono, 
Subiyantoro, & Rindrayani, 2020).  Hal 
ini terdapat tujuan yang sama dari kedua 
penelitian tersebut dengan penelitian ini, 
bahwa dalam strategi pembelajaran di 
perlukan teknologi, dimana teknologi 
dalam penelitian ini adalah Google 
Classroom, sedangkan strategi 
pembelajaran yang di maksud adalah 
strategi pembelajaran kooperatif.. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan deskripsi 
di atas, dapat di simpulkan bahwa 
Pemanfaatan Google classroom dalam 
strategi pembelajaran Kooperatif pada 
mata pelajaran IPS Terdiri dari tiga 
langkah yaitu orientasi, kerja kelompok, 
dan evaluasi, dari ketiga langkah tersebut, 
guru sangat mampu untuk 
melaksanakanya. Selain itu guru juga 
mampu mengoperasikan dan 
memanfaatkan Google classroom secara 
maksimal. Penggunaan Google classroom 
dalam strategi pembelajaran 
kooperatifjuga di nilai dapat 
menumbuhkan keaktifan, kemampuan 
berpendapat, semangat dan minat peserta 
didik, karena dengan adanya media dan 
strategi pembelajaran yang sesuai, maka 
proses pembelajaran tidak lagi 
membosankan. Hal ini dapat di lihat saat 
proses pelaksanaan pembelajaran di lokasi 
penelitian. Kendala dalam pemanfaatan 
Google classroom dalam strategi 
pembelajaran kooperatifadalah masih di 
jumpai beberapa siswa yang kurang aktif 
dalam pelaksanaan pembelajaran, 
keterbatasan media proyektor untuk 
menampilkan hasil kerja peserta didik, 
dan jaringan internet yang kurang 
memadai. kelebihan Google classroom, 
seperti yang di ungkapkan guru IPS di 
lokasi penelitian adalah untuk pemberian 
tugas rumah kepada peserta didik, 
kemudian tugas tersebut di bahas bersama 
anggota kelompok di luar sekolah, dan 
saat sekolah akan di diskusikan bersama 
guru dan seluruh peserta didik dalam 
kelas tersebut. 
 
REFERENSI 
Afrianti, W. E. (2018). PENERAPAN 
GOOGLE CLASSROOM DALAM 
PEMBELAJARAN AKUNTANSI ( 
Studi Pada Program Studi Akuntansi 
Universitas Islam Indonesia ) 
SKRIPSI Oleh : Nama : Wahyuni 
Eka Afrianti Fakultas Ekonomi 
Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta. 
Cahyadi, R. (2015). Implementasi Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Model 
Group Investigation ( Gi ) Dalam 
Pembelajaran Ips Di Mi 
Muhammadiyah Kaligondang 
Kecamatan Kaligondang Kabupaten 
Purbalingga Skripsi Fakultas 
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri ( Iain. 
Hardoyono, F. (2007). Strategi 
Pembelajaran Era Digital: Usulan 
Skenario dalam Menyambut 
Transformasi STAIN Purwokerto 
sebagai Salah Satu PTAI yang 
Mengembangkan Cyber Kampus. 
Jurnal Pemikiran Alternatif 
Pendidikan Insania, 12(1), 17–38. 
https://doi.org/10.1016/j.ceramint.20
11.02.010 
Hairunisya, N. (2018). Analysis of Lesson 
Plan, Learning Process, Teacher 
Competence Based on The 
Indonesian Economics. Dinamika 
Pendidikan. 
https://doi.org/10.15294/dp.v13i1.13
242 
INSPIRASI ; Jurnal Ilmu-ilmu Sosial 
Vol.17, No.1, 2020 
 
 
617 
Hairunisya, N., Sujono, I., Subiyantoro, 
H., & Rindrayani, S. (2020). 
Students Assessment of Teacher’s 
Ability and Knowledge, Attitude & 
Economic Skill of Students Based on 
the Indonesian Economy, (February). 
https://doi.org/10.4108/eai.13-2-
2019.2286527 
Pangkat, M. B., Logaritma, D. A. N., & 
Smk, D. 
 
